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DADI SUARDI

Salam Redaksi

Bismillahirrahmannirrahim

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

     Segala puji hanya milik Allah yang dengan izin dan kehendak-Nya senantiasa memberikan 

kekuatan kepada kami untuk terus berkarya sehingga Majalah Aksara edisi I tahun 2023 ini 

bisa hadir di hadapan para pembaca budiman. Penyusunan majalah ini ditujukan sebagai 

bagian sarana informasi mengenai kegiatan yang ada di lingkungan SMA Negeri 1 Cisarua. 

Selain itu, melalui penyusunan majalah ini kami berharap dapat mengambil peran dalam 

upaya peningkatan gerakan literasi sekolah (GLS) yang menjadi salah satu program 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Semoga perjuangan kecil ini mendapat ridho-Nya 

serta menjadi salah satu yang menjadikan kami menuju rahmat dan ampunan-Nya. Aamiin.

     Dalam semangat mengemban tugas kehumasan dan membangun budaya literasi tersebut, 

Majalah Aksara edisi perdana ini menghadirkan dua profil guru yang baru purnatugas setelah 

berkiprah turut memajukan kualitas siswa di SMA Negeri 1 Cisarua.  Prestasi yang diraih, baik 

guru maupun siswa menjadi informasi yang layak disajikan juga dalam rubrik majalah ini. 

Beragam rubrik lain yang berisi siraman rohani, ulasan buku, perkembangan dunia 

pendidikan, program unggulan sekolah, kisah inspiratif, aksi yang dilakukan para siswa, dan 

konsep baru dalam  pembiasaan literasi ikut tersaji untuk pembaca budiman.

Selamat membaca rubrik-rubrik pilihan. Tak ada kesempurnaan kecuali milik Allah SWT. 

Kekurangan dan kesalahan selalu ada pada manusia. Demi perbaikan, kebaikan dan 

kemajuan, dengan kerendahan hati masukan pembaca kami nantikan.

Redaksi.
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Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh,

     Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga kita masih diberikan kesehatan sampai saat ini. Saya, sebagai Kepala 

SMA Negeri 1 Cisarua Kabupaten Bandung Barat, dengan senang hati mengucapkan selamat 

kepada seluruh warga sekolah, guru, siswa, dan karyawan, serta seluruh pembaca majalah 

“Aksara” yang baru diterbitkan.

Majalah baru ini merupakan wujud nyata dari semangat kolaborasi dan dedikasi kita semua 

untuk terus berinovasi dan berkarya. Melalui majalah ini, kita memiliki sarana yang luar biasa 

untuk berbagi inspirasi, pengetahuan, serta cerita-cerita menginspirasi dari seluruh elemen 

yang ada dalam lingkungan pendidikan kita.

         Majalah ini bukan sekadar kumpulan tulisan, tapi juga merupakan cerminan dari identitas 

dan karakter SMA Negeri 1 Cisarua Kabupaten Bandung Barat. Di dalamnya, terdapat ragam 

informasi, berita terkini, hasil karya, serta prestasi-prestasi gemilang dari para siswa dan guru. 

Kita juga akan menemukan sudut pandang yang berbeda, opini, serta sudut-sudut kehidupan 

sekolah yang mungkin belum pernah kita ketahui sebelumnya.

Sebagai Kepala Sekolah, saya sangat berterima kasih kepada Bapak dan Ibu guru tim redaksi, 

penulis, fotografer, dan seluruh pihak yang terlibat dalam proses pembuatan majalah ini. 

Usaha dan kerja keras Bapak dan Ibu benar-benar patut diacungi jempol. Semangat kreativitas 

dan semangat kebersamaan yang Bapak dan Ibu tanamkan dalam setiap halaman majalah ini 

sungguh membanggakan.

        Saya berharap majalah ini tidak hanya menjadi sarana untuk saling berbagi informasi, 

tetapi juga sebagai sarana pembelajaran dan sarana untuk mengenal lebih jauh tentang dunia 

di sekitar kita. Semoga majalah “Aksara” dapat membangkitkan semangat kecintaan terhadap 

ilmu pengetahuan, seni, budaya, dan lingkungan hidup.

Terakhir, saya ingin mengajak seluruh warga sekolah untuk tetap menginspirasi dan 

memberikan yang terbaik dalam segala hal. Majalah ini adalah bukti nyata bahwa di sini, di 

SMA Negeri 1 Cisarua Kabupaten Bandung Barat, terdapat potensi besar yang siap untuk 

ditemukan, diasah, dan diapresiasi.

      Selamat membaca dan semoga majalah “Aksara”  ini menjadi sumber inspirasi dan 

pengetahuan yang berharga bagi kita semua.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh.

Drs. H. Dadi Suardi, M.Pd.

Sambutan
Kepala Sekolah

Daftar Isi
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     Ibu Ayi, bernama lengkap Ayi Sukaemi lahir di Bandung, 15 April 1963. Tumbuh di lingkungan 

pedagang sedari kecil membuat Bu Ayi tidak memiliki cita-cita untuk menjadi seorang guru. 

Sebaliknya, beliau merasa tertarik kepada kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan alam. Akan 

tetapi, kedua orang tuanya mempunyai cita-cita untuk memiliki anak yang berprofesi sebagai 

seorang guru. Oleh karena itu, Ibu Ayi pun memutuskan untuk menjadi seorang guru.

Perjalanan karirnya dimulai sejak tahun 1988 ketika Ibu Ayi mengajar sebagai guru mata pelajaran 

Bahasa Inggris di SMA 1 Jatisari Cikampek sampai pada Januari 1992. Setelah itu, beliau kembali ke 

Bandung untuk mengajar di SMA Negeri 1 Cisarua hingga saat ini. Pada awal masa karirnya, Ibu Ayi 

mengaku bahwa ia merasa kesulitan untuk menghadapi siswa di usia yang masih cukup muda. 

Namun, berkat kegemarannya dalam membaca, Ibu Ayi dapat mengatasi rintangan-rintangan yang 

berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar di kelas. Melalui hobinya ini pula, beliau menemukan 

fakta bahwa guru tidak dapat menuntut siswa untuk menjadi seseorang yang sesuai dengan 

ekspektasi guru. Hal ini, beliau akui, disebabkan oleh adanya perbedaan kemampuan setiap 

individu.

     Dalam perjalanan karir menjadi seorang guru, Ibu Ayi memiliki pengalaman-pengalaman yang 

berkesan. Salah satu contoh dari pengalaman yang tidak terlupakan bagi Ibu Ayi adalah 

membimbing siswa dalam persiapan perlombaan, hingga menjadi salah satu juri kegiatan 

berbahasa Inggris yang kemudian mengantarkan dirinya untuk menjadi salah satu pembimbing 

lomba debat tingkat provinsi dan ASEAN. Contoh lain dari pengalaman yang paling berkesan bagi 

Ibu Ayi adalah ketika beliau menjadi salah satu pembimbing siswa dalam 

perlombaan bidang drama di Universitas Pendidikan Indonesia. Ibu 

Ayi mengungkapkan bahwa kegiatan ini merupakan kegiatan yang 

p a l i n g  b e r k e s a n  k a r e n a berhasil mengantarkan sekolah 

u n t u k  m e n d a p a t k a n kemenangan setiap kali mengirim 

perwakilannya. Selain itu, partisipasinya dalam membimbing 

s i s w a  u n t u k  m e n g i k u t i perlombaan berbahasa Inggris juga 

berhasil membuahkan prestasi manis, seperti membawa pulang Piala 

Bergilir, Piala Tetap, dan Piala Gubernur dalam bidang drama 

Bahasa Inggris.  

    Setelah mengajar selama kurang lebih 35 tahun, tahun 2023 

adalah tahun terakhir Ibu Ayi mengajar. Oleh karena itu, beliau 

memiliki pesan yang ingin disampaikan kepada sekolah, khususnya bagi siswa dan siswi SMA 

Negeri 1 Cisarua, yaitu: “Tetap jaga prestasi, saling membantu, saling menolong, jangan saling 

menyakiti dan jangan ribut. Jika ingin sekolah maju dan berprestasi kuncinya adalah saling 

menolong. InsyaAllah rezeki akan datang saat kita saling menolong dan saling membantu." 

    Menjadi seorang guru selama tiga dekade lebih bukanlah sebuah hal yang mudah. Akan tetapi, 

Bu Ayi mampu menjalani dan membuktikan keberhasilannya kepada kita semua sebagai buah dari 

kerja keras serta tekadnya yang begitu kuat. Hal tersebut merupakan bukti bahwa hingga masa 

karirnya menjadi guru selesai, beliau tetap menjadi seorang figur yang patut diteladani dan begitu 

membanggakan. (Sri Nuraeni, S.S.)

Profil Guru

Pak Asray, begitulah sapaan akrabnya di kalangan guru-guru SMA Negeri 1 Cisarua 

Kabupaten Bandung Barat. Beliau, Pak Asep Raya Sasmita, S.Pd. M.Pd. dilahirkan di 

Bandung, 02 Mei 1963. Tugas pokoknya 

di sekolah sebagai s e b a g a i  g u r u 

Bimbingan dan Konseling (BK) dengan 

k u r u n  w a k t u mengabdi selama tiga 

puluh satu tahun lima bulan.

Sebagai guru Bimbingan dan Konseling, Pak Asep sering 

menghadapi siswa dengan penuh problematika (masalah) 

y a n g  m e n j a d i  s u a t u tantangan tersendiri bagi 

beliau. Menurutnya, hal tersebut menjadi semacam 

penyemangat untuk selalu dekat dengan siswa.Tidak 

hanya itu, menjadi guru Bimbingan dan Konseling 

di jadikan bel iau sebagai menjadi ladang pahala untuk 

bisa membantu peserta didik menyelesaikan masalahnya. 

Beliau percaya setiap masalah yang ada di lingkungan sekolah 

dapat diselesaikan dengan baik berkat bantuan dan dukungan dari 

orang tua, kemudian guru lainnya seperti wali kelas dan guru mata pelajaran. Hal ini sangat 

penting untuk efektivitas penyelesaian masalah pada siswa. 

        Pengalaman manusia itu berbeda-beda, menurut Pak Asep. Oleh karena itu, beliau 

berpesan agar kita semua belajar untuk bisa mendengarkan pengalaman orang-orang di 

sekeliling kita. Pengalaman orang lain, bermanfaat bagi kita untuk belajar intropeksi diri dan 

pengingat kita (self reminder) untuk bisa lebih baik lagi. Selain itu, menurut beliau kesuksesan 

manusia dapat dinilai dari caranya menerima dan belajar menjadi manusia yang lebih baik lagi. 

Beliau berharap semoga guru bimbingan konseling dapat terus membantu semua siswa 

dengan sabar dan baik. (Tania Dhali Shonnareta, M.Pd.)

Profil Guru

Asep Raya Asmita, M.Pd
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Assalamu’alaikum warahmatullaahi wabarakatuh

     Segala puji hanyalah milik Allah SWT pemilik semesta alam. shalawat dan salam semoga 

senantiasa disampaikan kepada Rasulullaah yang mulia Nabi Muhammad SAW.

Saudaraku yang dimuliakan Allah, dalam percakapan sehari-hari terlebih dalam menghadiri majlis 

ta’lim atau pengajian sering kita mendengar kata iman. Lalu apa yang dimaksud dengan iman? Iman 

berasal dari bahasa Arab aamana-yu’minu-iimaanan yang artinya percaya atau membenarkan. Iman 

seperti yang disampaikan Rasulullah SAW adalah membenarkan dengan hati, mengikrarkan dengan 

lisan dan mengamalkan dengan perbuatan. Ketiga indikator ini 

menjadi satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Pembenaran 

hati dengan kalimat laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan selain 

Allah) harus diikrarkan dengan lisan kita dalam bentuk kalimat 

syahadat sebagai persaksian bahwa tidak ada tuhan selain 

Allah. Demikian pula perilaku o r a n g  y a n g  b e r i m a n 

menceminkan persaksiannya kepada Allah. 

Bersyukurlah bagi  kita yang dikaruniai nikmat iman. Hal ini 

dikarenakan nikmat inilah yang akan menyelamatkan dan 

mengantarkan kehidupan kita menuju  kese lamatan dan 

kebahagiaan tidak hanya di dunia tetapi sampai ke akhirat sebagai 

alam yang abadi. Iman merupakan sebab kemuliaan dan ketinggian 

derajat seseorang. 

     Wahai hamba Allah yang dimuliakan,  kuatkanlah iman dengan memperbanyak amal kebajikan 

dalam bentuk takwa yaitu melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Semakin taat 

kita kepada Allah semakin kuat iman kita. Sebaliknya, semakin jauh kita dari taat kepada Allah maka 

semakin lemah iman. Hal inilah yang perlu dikhawatirkan. Oleh karena itu, jangan disepelekan 

sekecil apapun dosa yang dilakukan karena itu akan melemahkan iman kita. Semakin jauh kita dari 

ketaatan semakin lemah keimanan kita, na’udzubillah (kita berlindung kepada Allah dari lemah 

iman). 

     Dalam Hadits dari Ibnu Abbas r.a Rasulullah kedatangan delegasi abdul Qais beliau bersabda:

“Aku perintahkan kalian untuk beriman kepada Allah semata. Tahukah kalian apa itu iman kepada 

Allah (semata)?  Hal tersebut adalah persaksian bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 

Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa 

ramadhan dan hendaklah kalian memberikan1/5 bagian dari harta rampasan perang”. (HR Bukhari). 

Hadits ini menunjukan bahwa syiar Islam dalam bentuk ketaatan dan pendekatan kepada Allah 

semua itu masuk dalam cakupan iman. Semoga Allah karuniakan iman yang kuat sampai kita 

      Sekolah merupakan sebuah institusi pembentukan karakter peserta didik. Sekolah harus menjadi 

sebuah komunitas yang secara komprehensif dan proaktif mengembangkan karakter peserta 

didik.Perlu adanya sinergitas dari berbagai unsur yang ada di sekolah, mulai dari pimpinan sekolah, 

tenaga pendidik, tenaga kepndidikan, dan peserta didik untuk menciptakan budaya positif di sekolah.

     Budaya positif di sekolah tercipta karena adanya budaya sekolah yang berpijak pada nilai-nilai dan 

keyakinan-keyakinan yang dibangun dalam jangka waktu lama dan tercermin pada sikap keseharian 

seluruh komponen sekolah. Budaya positif menuntun peserta didik untuk melakukan hal positif 

sehingga dapat membentuk karakter baik yang kelak akan bermanfaat untuk mereka.

    Sekolah diibaratkan sebagai tanah tempat bercocok tanam sehingga sebagai seorang pendidik 

perlu megusahakan agar sekolah menjadi sebuah lingkungan yang menyenangkan, aman, nyaman 

untuk bertumbuh, serta menjaga dan melindungi setiap peserta didik dari hal-hal yang kurang 

bermanfaat atau mengganggu perkembangan potensinya.

    Dukungan dari semua komponen sekolah adalah bagaimana menciptakan suatu lingkungan positif  

yang saling mendukung, saling belajar, saling bekerja sama sehingga tercipta kebiasaan-kebiasaan 

baik. Dari kebiasaan-kebiasaan baik akan tumbuh menjadi karakter baik warga sekolah, dan pada 

akhirnya karakter-karakter dari kebiasaan-kebiasaan baik akan membentuk sebuah budaya positif.

     Budaya positif di sekolah berisi kebiasaan yang disepakati bersama untuk dijalankan dalam waktu 

yang lama. Contoh budaya sekolah yang dapat menumbuhkan peserta didik menjadi pribadi yang 

berkarakter positif diantaranya Gerakan Literasi Sekolah (GLS) bertujuan agar peserta didik memiliki 

minat baca, satu program yang dicanangkan adalah kegiatan 15 menit membaca buku non pelajaran 

Budaya Positif untuk Mewujudkan Merdeka Belajar
Enden Astuti, M.Pd.
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sebelum waktu pelajaran dimulai. Kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan mengembangkan minat 

dan bakat di sekolah dengan berbagai kegiatan positif secara fisik maupun mental. Membiasakan 

perilaku baik bersifat spontan, hal ini penting diterapkan oleh sekolah karena karakter anak akan 

terlihat apabila ditunjukkan secara spontan. kemudian menetapkan tata tertib sekolah yang 

menjadi  pembatas antara yang boleh dan tidak boleh, antara yang baik dan tidak baik. Sekolah 

perlu membuat tata tertib yang disepakati dan dijalankan oleh warga sekolah. 

 Satu kebijakan pemerintah yang dicanangkan adalah mengembangkan rangkaian kebijakan 

merdeka belajar yang dimulai pada tahun 2019. Kebijakan ini diputuskan sebagai langkah awal 

melakukan gebrakan dibidang Pendidikan. Tentu saja tujuannya adalah mengubah pola pikir 

seluruh elemen yang ada dalam lingkup Pendidikan. Merdeka belajar merupakan sebuah filosofi 

berdasarkan asas penciptaan manusia yang merdeka dengan memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk belajar senyaman mungkin dalam suasana bahagia tanpa adanya tekanan.

 Dengan membentuk budaya positif di sekolah, tentu saja dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang baik dan  meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu perlu adanya 

dukungan dari semua pihak, baik guru, peserta didik, juga keterlibatan orang tua untuk 

berkolaborasi dan berperan aktif dalam membentuk budaya positif di sekolah. Selaras  dengan 

prinsip merdeka belajar yaitu peserta didik lebih bebas berekspresi, bereksplorasi, dan berinovasi 

untuk meningkatkan kualitas Pendidikan di negara tercinta ini.

Menumbuhkan Jiwa Peneliti melalui Karya Tulis 

sebagai Syarat Kelulusan Peserta Didik Kelas XII SMA

Bagaimanakah langkah penelitian yang peserta didik lakukan? Pertama, peserta didik 

menentukan tema yang akan dipilih berdasarkan minatnya. Kedua, menyusun rancangan 

penelitian, latar belakang masalah, tujuan, manfaat dan hipotesis. Ketiga,  mencari referensi dari 

berbagai sumber. Keempat, melakukan pengamatan, mengumpulkan data, mengolah data, dan 

menyimpulkannya. 

Hasil penelitian yang telah disusun oleh peserta didik diakhiri dengan ujian sidang. Peserta 

d i d i k  s e c a r a i n d i v i d u 

m e l a k u k a n presentasi apa 

yang telah dibuat d a l a m  k a r y a 

tulisnya. Setelah itu guru penguji 

m e n g a j u k a n p e r t a n y a a n 

sekitar tema dari k a r y a  t u l i s 

tersebut. Setelah u j i a n  s i d a n g 

p e s e r t a  d i d i k diberikan waktu 

u n t u k memperba ik i 

KTI berdasarkan s a r a n  d a n 

m a s u k a n  d a r i guru penguji. 

A d a k a h m a n f a a t 

p e n t i n g  d a r i pembuatan KTI 

ini? Menurut Kepala Sekolah SMAN 1 Cisarua KBB, “Dengan adanya pembelajaran menyusun karya 

tulis, akan melatih peserta didik menjadi lebih terampil menuangkan ide-idenya dan berlatih 

mengatur waktu ketika harus menyelesaikan tugas secara tepat waktu.” Sedangkan manfaat 

lainnya antara lain, peserta didik dilatih untuk berpikir secara kritis, belajar mengembangkan ide 

dan gagasan, mengembangkan kemampuan menganalisis berdasarkan masalah yang ada di 

lingkungan, kreatif mencari solusi, mengembangkan kemampuan berliterasi, mengembangkan 

keterampilan menulis agar nanti di dunia perkuliahan maupun dunia pekerjaan sudah terbiasa 

membuat makalah serta laporan proposal, menumbuhkan jiwa sebagai peneliti sejak dini, dan 

masih banyak manfaat yang didapatkan. 

Selamat dan sukses untuk semua peserta didik yang telah menyelesaikan tahap 

penyusunan KTI dengan lancar dan maksimal . Sebagai buah perjuangan yang sudah dilalui. Mari 

kita kembangkan penelitian-penelitian yang lebih inovatif dan bermanfaat untuk pengaplikasian di 
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Selamat dan sukses untuk semua peserta didik yang telah menyelesaikan tahap 
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kita kembangkan penelitian-penelitian yang lebih inovatif dan bermanfaat untuk pengaplikasian di 



Berdasarkan keputusan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbud-Ristek) bahwa salah satu syarat kelulusan peserta didik kelas XII SMA adalah membuat 

karya tulis. Di SMAN 1 Cisarua Kab.Bandung Barat untuk pelaksanaan pembuatan karya tulis tersebut 

dalam bentuk Karya Tulis Ilmiah (KTI). Pembuatan KTI ini dilakukan secara berkelompok dengan jumlah 

anggota sekitar 5-6 orang. 

Penelitian yang dilakukan oleh peserta didik sekitar 3-4 bulan. Dimulai dari bulan November tahun 

2022 sampai Februari tahun 2023. Penelitian dibimbing oleh masing-masing guru pembimbing, 

berdasarkan jenis tema yang dipilih oleh setiap kelompok. Misalnya,  untuk rumpun IPA ada tema tentang 

keilmuan fisika, kimia dan biologi. Sedangkan untuk rumpun IPS ada tema tentang keilmuan sosiologi, 

ekonomi dan geografi. Sistematika penulisan dibimbing oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris. 
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Quotes Of The Day

"Tong hariwang tong salempang, 

hirup mah pasti jeung huripna, ulah 

unggut kalinduan ulah gedag  

kaanginan sing panceg dina 

tangtungan.”

Tatin Rohmayani, M.Pd
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